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PERANAN HUMAS DALAM MEMNGKATKAN KUALITAS KOMUNIKASI
VERTIKAL DI DINAS KEHUTANAN PROVINSI RJAU
MONICA MUTIARA TINAMBUNAN
The foresrn, fficial in Riau Pm|ince is a gowmnenl inslance lhal does lhe govcmncnl
oft ial's house in forcslrt One ofthe phenohenon that vie can see in this offcial that coknected to
verlical communicalion is lhe less of lhal wrticnl cotnnunicalioh bel\reeh lhe leader and lhe
snbotrlinates dnd lhe conlrary. The purpose oJ this obsefiatioh is : LTo know how i! the role ofpuhlic
rclalions in incrcasitrg lhe qualitv ofve ical communicalion in this lorcstrv oflicial. 2- 
'Ib 
know the
supportlaltor olthe Public Relations succeded in increasing the qualilt ofvertical comnunication i,I
this foresuv ofrci^L 3.n, kno r the haftierlachr of Puhlic Relations i,t incrcashry the qutlitv of
verlical conntunicalion in thisforcstry offcial. This obsenation uses a dcscriptire anolysis hethod
\rilh a qualilatfue opproach lhal give ah etnphasized to the v,ay oflooked, yaluation or the e ntion of
on inJbrnan lltel I seorch as a ddla.
Thc sourcc ofdata consist! ofthe prinary data that dircctL'foundJi"on the Public Rclations and
the emplover ofthe forestrv of/i(ial i]t Ria Provinrc. The resuL of this obser|at ion shovs I hut ; l . Tha
role ofthe PR is le$ than lnw il has to be in incrcasing the qualiry ofyeflilal co\tnunicotion. 2.Th(
supporl factor tu make lhe Public Relations s ccecled the quolitv ofve ieal connu icdtbn ot the
forestry oficial in Riau Ptuvincc is the desire ofPltblit Rclations,o str.tdv the Public Rclation:; by
themselves. 3. the barrier ofPublic Relations in incrcashg the quality oJvertical conmunication al
forestry olJiciol in Riau Prcrince is the Public Relations is just focusing then$elves dt the general
aclivily of Puhlic Relations. Especially the extemal acti|i\) like dounentation and publiccttion.
Otheruise, lhay left the interhal activitv.
Keyword: Humos, waical con mLnication
PENDAHULUAN
l Latar Belakang Masalah
Sebuah organisasi dalanr menjalankan
kegiatannya t idak terlepas dari adanya
konrun i l r s i .  ba i l  ko r r run i l l . i  r n ra r  I \ r : a$  J i
ma[pun anlara pcgawa] dengan atasdnn,\a.
Kegiatan akan berlangsung dcngan baik dan
lancar apabila adanla komunikasi lang baik
da lam pe rusahaan  te rscbu t .  Seh ingga
komunikasi yang baik antara karyawan dan
atasannya atau scsama pcgarvai sangat
berguna dalanr nrenunjang terciptanya
suasana  kondus i l  d i  da lam
organisasi/ insti tusi lcrsebut.
Salah satu tantangan besar dalam
pencapa ian  tu juan  i ns l i t us i / pe rusahaan
adalah kotrunikasi. Komunikasi dalanr sualu
institusi menegang peranan )'ang Lrtanla
terhadap proses kelan0aran penyampaian dan
pertukaran pesan/infonnasi dari seluruh
publiklang tcrkait dengan organisasi. Hal ini
d i kemukdkan  o leh  Sch ra rnm (da la r r
Dw i j d j owod jo to .  200 ,1 :  l 4 )  yang
nlenyaiakan. ' tanpa komunikasi t idak akan
ada pengaRrran keria. naka yang tcrjadi
adalah ketidakteraturan. Apabila ditinjau dari
segi pfoses pencdpaian tuiuan akan tcl l ihat
denganjclas bahu'a konrunikasi vang eiekti f
menuniukkan pengaruh yang sangat besar
dan sangat nlenen tukan. "
Kornunikasi tanpa disa.lari  telah
meniadi art i  penting di i lan kehidupan
manusia. Untuk menghubungkan indi\,idu
denpan  ind i r i d r r  l a ,n  
"g : r r '  : . r l i n ;  r t r rn le r t i .
saling ncndorong dan saling rrelengkapi
s.r(u sama larn pcl lu adanlr kornunikasi
Proses komunikasi pada haklkatnya dalah
proses pcnyampaian pikiran atau pcrasaan
seseorang dinuna isi infbnnasi lersebut
dapat melrarik dan rnemikal pendapat umunl
(tpini ptbIib. Dalanr kehidupan sehari-hari
f \roseq kL'nlunik:r: i  merup,rkcn I 'cnunjang
adanya  p roscs  per tukaran  da lam
penyampaian inibrmasi agar endapatkan
Irubungan tirrbal balik (/iedback) tahadap
apa yang dikomunikasikan. IIal tersebut
d imaksuc lkan un tuk  merne l ihara  dan
menlbina hubungan balik dengan khaiayak
yang berlandaskan saling pengertian.
Pcrrnasalahan yang kerap terjadi dalam
suanl organisasi/institusi adalah kurang
el'ektilnya penyalumn konunikasi internal
ba ik  komunikas i  hor izon ta l  maupun
komunikasi vertikal di dalaln suatu
organisasi. Hal ini dikarenakan dalam suatu
urgrri 'rr i tcrJirJ':t pr, '*c. rang dtnalnts.
d imana hubungan an tara  manus ia  d i
dalannya scnantiasa berubah-ubah dan
tcrkoordinasi. l lal ini cral kaitannya dengan
fungsi komunikasi cbagai pengendali dalanl
sud tu  n rSdn i \a : i .  ya i ru  pcn !cnda l i xn .
menotivasi. ncngekspresikan perasaan dan
informasi. Tanpa komunikasi yang elektif.
organisasl tidak akan beroperasi dengan baik.
De lam ins t i tus i  a tJu  urgan isaq i .
komunikasi vertikal berpengaruh terhadap
interaksi dan kerjasama yang dilakukan
untuk nlencapai tujuan organisasi. Orang-
orang yang tergabung dalam institusi serta
kedudukannya dalanl sebuah struktur
institusi. dituntut untuk bekerjasama d lam
rangka mencapai tujuan institusi.
Antara pimpinan dengan bawahan.
p imp inan dcngan p imp inan a taupun
keduc l  ukanrya  sanra  harus  dapa t
bekeriasanu dan selalu berinteraksi dengan
baik. Kcrjasama dan interaksi yang terjadi.
baik-tidak hasilnya akaD sangar dipengaruhi
oleh komunikasi yang terjadi. Apakah tugas-
tugas ]rang dibe kan oleh pinrpinan kepada
bawahan telah dilakukan dengan baik atau
t idak ,  te  rgan tun  g  pada baga i rnana
lornu i lasi rlJU pcmbcrian rnslrulsr itu
dapat diterima dan dimengerti bau,ahan.
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sehingga bawahan dapat lnelaksanakan
instruksi itu sesuaidengan senlestinya Suatu
organisasi/insti lusi, baik pemcrintahan
maupun perusahaan bisnis sama-sama
m€mbutuhkan peranan komunikasi dalam
aktifitasnya guna mencapai tujuanyang telah
direncanakan sebelumnya
Pada instansi pemerintahan yang lebih
mengutamaka Pe laYanan te rhadaP
rnasyarakat jutsa mcngusahaLan Incnaapai
pendapatan untrk peningkatan pelayanan
dan pembiayaan sernua keperluan organisasl'
Para peminrpin organisasi diharapkan untuk
selalu nemperhatikan bagaimana keadaan
komunikas i  ker ia  o rang-orang yang
dipimpinnya gnr kegiatan perusahaan dapat
terlaksana dengan baik
Proses aliran informasi merupakan
proses yang rumit sehingga lnembutuhkan
medrator sebaBal pihak yang menielnbArani
penyampaian intbrmasi sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman tar anggota serta
kJisis inibrnasi sesama anggota suatu
organisasi/institusi. oleh karena itu,
diperlukan Humas sebagai pihak yang
berperan dalarn menyalurkan inforntasi.
seh ingga te r ja l in  penyampaian  dan
pertukaran pesan/informasi yang ef'ektif di
da lam l ingkungan organ isas  i  guna
menunjang keberhasilan dalam pencapaian
tuj uan institusi.
Humas sebagai mediator yatrg berada
antara pimpinan iostitusi dengan publiknya,
baik dalam upaya mernbina hubungan
masyarakat internal maupun eksternal.
Sebagai publik, mereka berhak mengetahui
rencana kebijaksanaan, aktivitas' program
kelja dan rencana-rencana usaha suatu
organisasi berdasarkan keadaan' harapan-
harapan dan sesuai dengan keinginan publik
sasatannya,
Kegiatan utama dari Humas dalam
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rnewak i l i  t oP  nahagement  s \a t t r
orgarisasi/institt lsi. merupakan bentuk
kegiatan /r'o ra)'s comln nicalion. citikllas
dari fungsi dan peranan Humas Hal tersebrt
dikarenakan salah satu tugas Humas ialah
bertindak sebagai nara strrnber informasi
(source ol informalion) dan meruPal€n
saluran infbmasi lclr 1nnel of infortnalions)
Menurut Ruslan (2005 r87).
"lntensitas komunikasi vertikal adalah
seberapa jauh dan mendalamnya
komunikasi vertikal yang terjadi dalam
suatu organisasi. Dalam hal tnl
mencakup dua aspek yaitu kuantitas
dan kualitas ko$tlnikasi- Dimana
kuan t i tas  komun ikas i  !e r t i ka l
rrtencakup besernya jumlah frekuensi
dalam suatu organisasi. Dalam hal ini
berkaitan dengan seberapa seringnya
kornunikasi dari atas ke bawah telah
banyak dilakukan dan seberaPa
seringnya komunikasi dari bawah ke
atas telah banyak dilakukan."
Sedangkan kua l i tas  komunikas i
vertikal be{kaitan dengan efektivitas dan
etjsiensi komunikasi vertikal dengan kata
Iain seberapa mendalamnya komunikasi
vertikal dilaksanakan dalam suatu instrtusl.
Tak dapat dipungkiri. dalam birokrasi.
Humas memang tidak diberi keleiuasaan
untuk melaksanakan l'ungsinya. Humas pada
pemerintahan lebih cocok disebut sebagai
society relations, yang hanya dapat
menyampaikan sesuatu yang telah dibatasi
ka rena  baga imanapun ada  io . t i 4 l
re sp ons ibili ty y a\C melekat padanya.
Ada banyak fbktor mengapa Peran
Humas petrierintahan tidak beialan optimal
Setidak-tidaklya da dua l'aktor eksternal
maupun intemal yang menPcngaruhi peran
Humas. I) i  satu pihak Humas hants
menyarnpaikan l/r?age pos itif institus i kepada
publi l .  di lain pihak citra buruk birokrasi
begitu mendalam terpatri di pikiran publik.
Kondisi demikian membuat pimpinan lantas
mengr l rm i r ras i  pe ran  I {umas  .ebaga i
"corong" kepada publik.
Berangkat dari hal tersebut akibatnya,
orang-orang Humas tidak berani berbicara-
Ke t idaks iapan  SDM (Sumber  Daya
Manusia) Humas pemerintah banyak
terdapat di berbagai instansi salah satu
contohnya adalah Humas Dinas Kehutanan
Provinsi Riau. Pada Dinas Kehutanan
Provirlsi Riau. lJumas dimasukkan dalam
bagian Adnrinistrasi. llmurn dan Humas.
D .pa r l ( rn (n  rn ,  m tm l r k i  l i gJ  ba ! i .m  )a i t u
Humas dan Protokoler. Dokumentasi dan
Kepustakaan.
Se j  a t i nya  Humas  merupakan
"jembatan" daian suatu organisasi baik itu
swasta maupun pemerintahan. Akan tetapi
padaDinas Kehutanan Provinsi Riau. Humas
kurang mendapatkan ruang gerak dalam
mengaplikasikan tugas dan f'ungsi Humas di
bidang internal. karena yang terjadi adalah
Humas lunya bertugas dalam membuat
dokumentasi acara, protokolcr dan kliping.
Dinas Kehutanan Provinsi Rrau
merupakan salah satu instansi pemerintah
yang bergerak dalam bidang pelaksanaan
runuh tangga daerah di bidang kehutanan.
Agar dengan mudah dapat bergerak sesuar
dengan program pemerintah di bidang
pelestadan hutan, dibutuhkan dukungan dan
kerjasama yang solid dari seluruh pegawar
yang tergabung dalan, Dinas Kohutanall
ProvinsiRiau.
Dengan kcberadaannya sebagai suatu
instart,.  perrrerintalran l ang besar l i  pror in. r
Riau. tcntu orgarisasi tersebut harus
r  r r rn i l i L  i  n l Jnd i cn ,en  ydn !  l e ro rgan rsas t
secara baik. Khususnya manajemen Prrllc
Relalianr. Dlmana mcnurLlt pcngamatan
penulis. kinerja pegawai yang prolesional
mampu meFbeikan i/r4ge yang positifbagi
publik.
Kep r  o fes i ona l i s rne  ke r j a  j nga
seharusnya diterapkan dalam bentuk
hubungan komunikasi vertikal untuk kualitas
t vo  \ t , ays  co f imun ica l i on  seka l i gus
rne rnbangun  c i lm  bad r  ( . rd31sa ' r  I ns t r l us r
Beberapa di antara arus komunikasi ke alas
yang biasa adalah laporan. kelulun. gagasan,
pendapat anggota yang disampaikan baik
secara lisan nlaupun tcltulis nelalui nledia
terlenlu.
Kcnyataannya korrunikasi lelt ikal di
Dinas Kehrtanan Provirlsi Riau lnasih dapat
dikatakan kurang cf 'cktj t .  karena t idak
menerapkan prolesionalisme berkomunikasi
)anp  ba i k  se fe ru  )a fgd . t c r rpk rn  o rga r i s r r i
rercebul dalanl Le:iar..r lcr j .r Pirnprncn
leb ih  mengarah  ke  o to r i t e r .  ku rang
mernperhatikan aspirasi alau inlbrmasi dari
anggota- Apa yang menjadi keinginan
pinpinan kerap lnenjadi keputlrsan akhir
tanpa nerundingkan terlebih dahulu dengan
staflJumas.
Demikian juga dalam nte,nbuat surat
pe r rn lah .  rne rno .  l cb i j ak " r  se  a lu  sc .u r i
dengan  ke ing iDan  p in lp inan .  Ha l  rn r
mernbuat para pegawai nelasa canggung
untuk menyampaikan aspirasi maupun
informasi kepada pimpinan. Sejatinlra.
intensitas kon,unikasi sangat penting untuk
diperhatikan dalarn suatu organisasi, karena
dengan intensitas komunikasl trlaka segala
pennasalahan yang timbul dalam suatu
organisasi akan segera djatas sehingga tuiuan
dari organ isasi akan tercapai.
Namun yang mcnjacl i  pertanyaan
adalah adakah selama ini pcranan Humas
bedalan sesuai dengan program yang telah
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direncanakan? Apakah Humas tersebut telah
dapat berperan serta meniDgkatkan kualltas
komunikasi vert ikal  di  Dinas Kehutanan Prc\ ' rnsl
Riau? Kcgiatan internal iDi lentunya harus
mengSunakan strategi konunikasi yang efektif
agaf tujuan yang d iharapkan dapat tercapai.
2, IdentilikasiMasalah
Bedas kan tenomena-fenomena yang
telah diurr ikan. untuk i tulah penI l is merasa
tertarik me lakukan peDe litian d i in stan si tersebut,
adapun identifi kas i nlasa lahnya :
L Bagaimana pefanan I l  mas dalam
meningkatkan kualitas komunikasi
v€rtikal di Dinas Kehutanan Provrnsr
Riau.
2 .  B l g a  i n r  a r  a  f a k t o r  p e n d u k u n g
k e b e r h a s i l a n  l l u n a s  d a l a n r
nlcningkatkan kual i tas komunikasi
vert ikal  di  Dinas Kehutanan Provrnsl
Riau.
3. Bagaimana thktor pcnqhanrbat Hunras
d r l a i n  r  e n  i n !  k i r k i ' '  k u a t r t r 5
l u i ) r u n i l l . i  \  c l  i k l l  o i  D ; n f l \
KehutanaD Provinsi  Riau.
KAJIANPUSTAKA
l. KonseD Komunikasi V€rtikal
Konrunikasi vert ikal merupakan arus
komunikasi dlra arah secara t imbat balik.
Komunikasijenis ini menegang peranan cukup
v i ta l  da lam me laksanakan  fungs i  f ungs i
manajemen, yaitu konunikasidariatas ke bawah
(downwqrd commuticatlorr) dan dari bawan Ke
atas (upward coLlnluniccttions). Dalarn arus
komunikasi vertikaldari atas ke bauah tersebut
pihak pinpinan memberikan i srruksi. peruniuk.
infbrmasi, penjelasan dan penugasan lain
sebagainya kepada ketua unit/keloDrpok dan
ba\-r'ahan. Arus komunikasi dari ba*,ah ke atas
diterima dalam bentuk bawahan nremberikan
laporan. pelaksanaan tugas, sLlmbang saran dan
hingga pengaduaD kcpadr pimpirrnnrrya n sing-
masing.
Disini lah pentingnya peranan konunikasi
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dalam manajemen yaitu menunjaDg keberhasilan
sebagai landasan kebijaksanaan/keputusan yang
diambi l  pirnpinan. hjngga mencl ipai  tLr juan dan
sasaran bersama pada sebuah organisasi. Akan
tetapi, pelaksanaan fungsi manajeDen tersebut
t idak akan mungkin berhasi l  kalau sistem
komDnikasi manajemeD i tu hanya bcr langsung
satu arah (orp x?r'corr truni.:ationJ. oleh karena
i t u  d i p € f l u k a n  s u a t u  n r e t o d e  k o r n u n i k a s i
I  Iumas/PR dalam ploses pen],ampi ian pesaf
2. Konsep Humas (Pnblic Relatiohx)
Humas pada hakikatnya adalAh kegiatan
k o m u n i k a s i ,  k e n d a t i  a g a k  l a i n  d e n g a n
komunikasi lainnya, karena ciri hakiki dari
k o m u n i k a s i  H u n l a s  a d a l a h  t w o  w a . y s
connuiications (kornunikasi dua arah). Arus
komunikasi dua arah ir i  yang harus di lakukan
dalam kegiatan Ilumas, sehingga tercipranya
umpan bal ik yang rnerupakan pf insip pokok
dalaln l lumas. I-ebih lanjut Moore (2004:6)
mengurarkrn.
"Hum s adalah suf l lu l l lsatat sosial  dar
manaiemen yang dinyatakan dalanl
kebijaksanaan beserta pelaksanaannya,
yang melalui  interpretasi  yang peka
m engenai perist iwa-perisliwa berdasarkan
pada konrunikasi  dIa arah dengan
publiknya, berusaha untuk memperoleh
sal ing pengert ian dan i t ikad b^ik. , ,
SelaiD io,  menurut Jef l ( ins. (1992:9)
"Public Relations adalah suatu seni untuk
menciptakan pengert ian publ ik yanS lebih baik,
yang dapat memperdalaD kepercayaan publik
terhadap seseorang atau suatu organisasi/badan."
Lebih lanjut. Public Relotk ts ner\tpak^n
s e s u a t L r  y a n g  D t  e r a n g k u m  k e s e l u r u h a n
komunikasi yang terencana. baik itu ke datam
maupun ke luar antara saft organisasi dengan
semua khalalalnla dalam rrngkn mencapl i
tujuan spesif ik yaDg berlandaskan pada sal ing
pengertian.
Hunlas jxga berfLrn[si  D]enombuhkan
hubungan baik antxra segenap konrponen pada
s u r t L r  l c I n b i l ! i r ' f c r u s a h r r r r  d a l . r n r  r r n g l l l
mcmbef iMn pcrrgerl ian. r tnLrr l )uhkar rr t i t rvt i \ l
drn p,rr l is i ta\ i  : j rmur i t r  bef lujurn uIrL,L
meDunrhuhkrn (hn rnengenrbrngkrn ! , rr1 rr l1
kenrrUlI  br ik prbl ik| !a scr lr  nrcnrpcf( i l (h oprnr
pLrbl ik !ang orelrguJl tungklt | r  ( l tahlnrdi .  d.r lanr
S o e n r i r r l .  l 0 ( )  l : l l ) .  F u r ! r \ i  t e r \ . h r l  d a p a r
d i r L L r i t l d k r n  r c l r l  i  b e h e r l p a  : r r p u k  i s p € k
pcndekrtrn at.Lr s lrr t lg i  I lurrus l l rel l rnr l  AdnrI
Putr i t -  \ : r i ru
1. , \ t  t  ( t lg i  ( , ) t  h ts iond l
Mchhri  pclrksnnaan l) ' r )granr I lurrs yang
( l i l a k L r k r n  d e r s r n  p e n d c k r t r l r
kcnrasrrr f t rk ir tn ( . \ot lologi  d! \) toacl t t .
nrelalui  nrcknis]nc sosir l  kLr l tLrr :r l  dan
n i l a i  n i l i i  ) a n g b c r h k u d i  a s l r t | r k a l d . r i
() f jn i  publ i l ,  atau keherr( lak rrrrs) r i lk i l t .
2. Itntltktrrttt 1rrsudst/ lt adukrltII
l r u n g s i  I l u n r i s  r r i l l a h  r t r e r c i p t a k a n
kolnunikasi  dua arah {r inrbal b:r l ik )  ( lengan
rncnlcbi fkan infontrasi  dar i  organrsasr
kcPada pihrk prrbl iktrvr I ' ing bcrsi tr l
rnendidik dan Iner lbcr ik:rn perrcrrDgitr) .
nraupun dcng n nrcLrkukan f !r)( l€k l l l | r
t u .  . , . i l .  . t ! . t f  ( r ( i t . , i ,  . : r l r n J  I  .  , i c r t i : '
nrenshnrgi i .  pemrhirLrn. dan l i ) lcrrns1.
). l'r n<lektrn unggung id\t db u ̂  ittl I {u"k^
Menulnbuhkan sik:rp tanggung ja\ lab
sosial  bul t t ra tujur in dan srsrr :rr  taDg
Itcndak dicapai tcrscl)ut bukan di tLr iukan
unhrk rncn{arnbi l  keunlLrngan scpihak clar i
pLrbl ik sr\r fu| lnla ( ' r r i r r \ i r rkxl) .  ramun
untuk mc| lrpefoleh kcurrtunsan btr \ i r ra.
4 I'tntlakrnu kcriu sunu
B e r u p a y  u m e n b i n r  h u b l n g l n  r  a n r :
h r r n r o n  i s  a n t a r a  o f g r n l s a s i  L l e n g r n
berbagai l in langan. baik hrrbrrngan tc
( i a l a n r  ( i / ? / r r n d l  r i , / . r r l o r r  r  r  n r a u p r n
l '  r b . . l r t l  k . l u " r  '  .  t , '  , 1 . '  . , .
( d r l & r  R u \ l t u . 2 0 0 l  l  l 0 ) .
3.  Cl i r i -c ir iHubungan Nlasvarakal
Berf ingsi  l idakn)a l l |n)ras d:rhnr scbualr
organisrsi  dap.t l  d ikctahui daf i  adr t idakn! l
k c g i i , r , , , ,  \ r ,  !  , , , ( , ' , ,  . j , , 1  ' ,  . i  ,  .  r .  t l  r -  .
ber ikLr l  (dalanr I iLrshn 2005 :16):
, \  ! r  i r \  r  k . n r i | r p u a n  l l L r n r a s  s c b a r r i
l i ( , l l n j n i k r r o r  b a j l  s r r l f r  I x n ! \ u n g
nrr| | l run 1r( lxk lxnssuIg. melr]ui  I rcdia
ccr i l f i . lc l , r lo l , iL dun l i \ , \ t \ l r t )ak(D Nt ro )
r l l l l r  I . r lap rrr l r  dan scl)r t t i r in\a. l (cgiatrn
kL'rrrrr | r ikxj i  ( i r thnr suatLr organisasi  hlrLr;
be| l ,L,rgsung r l  a arah se!:r fa t i IJtbr i  bxl ik
l l r rrrrrrs hrrLrs rrranrpu berperalr  t la lanr
nr.r i lJ.rngun hLrl)Lrngan \ l rg tosir i l  i intxr. t
lc| l rhrgr vrns ( l iwaki l i |y i ,  dcngan put) l ik
i r r r f n x l  r l r n  e k s l e f l r r l  T e r n r n 5 u k .
hcrut)a\r  1l l .nr i f takrD sr l i  g !engerl i rn.
kcfcfcaym|l .  dLrkuDgflr .  kcf ja s.rnl  dan
r o l . | l r n s i  r n l r U r  k e ( i u x  b e l a h  p i h r k
srhr|rs l i  d:r fnt  nrenIni iur{  t . rcrpr n\a
rLr i l | i rn rang r l i tctapkarr oleh nrarur i tnren
I laL k t t1,  \hn,tyLnLnr
Mclxksanakn| l , lLrkung.rr  f i  , l t  l  jc, , ,c :r t ru
I ] r e n u n l a n g  k e g i r l r r  l . r i | .  r e t ) ! r t i
n r  i r  n i r t e n . I  l ) r o n r o \ 1 .  p € r r i \ i ] r l n .
o p e r i s i o n . r l  d i r n  s e b l g r i n y i r  u n t  L
m!rcrpai iu i ln bcrcrnra delanr srr .rnr
l ( f r n g k a  t u . i u i n  p o l o k  p e r L r s l h r a n
(t (;tfulh\dt!( i\tukcr
\ l . r lc iptakan ci l ra at. tu publ ikasi  \ : rng
p( 'r i t i f  r rreruprkin prestrsi .  reputrsi  dar
sckr l igus nrc| i id i  tuiuan utalna bagi
l k l  i \  i r a s  / ) , 1 1 r !  / . l r l / t r r . !  d l l a n r
nrcLrksanul,r | l  nranajrrrrcn kehLrnrasan
rncrrrbt ln! :ur)  c i t ra atau nanra baik lcnrbaga
.  r r  r . i .  r . i  l . , r r 1 ' r .  J . . 1 . , : , , r ! J i \ \ a k  l i r ' . -
Adrtun ast)ck kodc pcr i laku I IUl l1as
fr fnurut l l ' t {A ( lNrrrdt idrt l  l ,  b l ic Rt: l , t tnn\
.1\ tacini t , i  ) .  rspek r\ f !k kodc peri la l  rr  I lunrar
\cl)agai penlrndirng t) fot ls i  yang rer ln)mrar
\  a ; tL1 :
n I  t rL, t ) i . t ,  luLr .  i \e tutakan kode pe.r t lko
!c l r r f i l )a f i  tc  radap i l l tcgr i t is  f r ihadi .
l , l ien.  r lan nr : r l i lan.  r r rcd i . r  d11n unr I  i  sc, , . r
f ! r  iL iku r . r I r idrp rekx|  .e f r i r le in\  r
h {  r t l ,  o l  ln fut tutn,  nrcmp:rkan sr lndrr
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mofal,  ber l indak et is dan memil ik i
kual i f ikasi  serta kemampuaD tedentu
secamprot-esional.
c. Codc af Pllhlicatian, Drerupakan standal
noral  dan yuridis et is melakukan kegiatan
konunikasi .  proses dan teknis publ;kasi
untuk menciptakan publ is i tas yang posit i f
demi kepent ingan publ ik.
d. ( otle ol crlz?,"Jjc. ncnyangkut aspek
hukum. peizinan dan usaha, UU Pl UU
hak cipta. erek dan paten serta peraturan
lain sebagainya.
4. Humas Pemerhrtahan
Ada sedikit perbedaan antara Humas pada
ofganisasi profit dan non profit dalam hal ini
lembaga peInerintah. Karakteristik organrsasr
nenyebabkan aktifitas Humas yang berbeda
pula. Menurut KeputLrsan Menter i  Komunikasi
d a n  I n f  o r I l t a l i k a  n o m o r
: lT l i  KLP/M.KoMlNIiO/8/2007 tentaDg Kocie
Etik uumas Pcncri l l tahan pada pasal 6 (enan)
Inenyatakar bah$,a Hurnas pemerintahan adalah
segelap t indakan yang di lakukan oleh suatu
i n . l t u r \ i  p e r u s a l , J a n  J a l J n r  u . a h i  i r e m b i n a
hubungan yang harmonis dengan khalayak
intemal dan eksternal guna memperoleh
pengeft ian, kepercayaan, ke{asama,dan
dukungan dari khalayak intemal dan ekstemal
da lam pe laksanaan tugas pokok dan fungs inya.
Humas dalam sebuah lembaga pemerintah
memainkan peranar penting dalam terwujudnya
pelaksanaan tata kelola pem€rintalran yaDg baik
(Gaod Goyenldnce) di lingkungan lembaganya.
P a l i r r s  t i d : r l  a . : r .  t - , r s p r r : r ' . i  d , r n  p a r i r i p a . i .
bahkan juga akuntabilitas. yang merupakaD asas
asas utama dalan Gaorl Gorernance dapat
dipenuhi oleh lembaga tersebul.
Dalam setiap organisasi Lennasuk di
dalamnya organisasi pemerintahan nenurut
H a s a n  ( 2 0 0 5 :  9 5 )  n r e m i l i k i  d u a  m o d e l
komun ikas i hubungan kerj a:
" k o m u n i k a s i  i n f o r m a s i  a d a l a h
p e n y  r m p . ' i a r r  i n f " n n a , i  d a r i  p i r n p i r r a n
kepada unit.un it kerj a d ibawahnya ne lalu i
apel naupun rapat kerja. Sedangkrn
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komunikasi hubungan kerja adi lah
p e i ) y s r n p a i a n  ' e . d r d  e f c k l i f  d , n  e l i \ i c r '
mengenai suatu program atau kegiatan
agarberlangsung berhasi l ."
5.  Kaitan Humasdengan Komunikasi
Dalam tenninologi yang pal ing sederhana.
pengert ian komunikasi  dalam prakt ik Prr l (
Reldtions adal,.h konNnikasi yang berlangsung
dua arah dan t imbal bal ik antafa komunikator
dengan korrunikan dalam lambang-lambang
yang sama(komunikasi pragmalis).
Komunikasi Publ ic Reldtians \crrpak^n
suatu proses yang mencakup suatu pertukaran
fakta, pandangan, dan gagasan di entara suatLr
bisnis atau organisasi  tanpa laba dengan publ ik
publ iknya untuk mencapai sal ing penge|t ian.
A d a  l i g a  b u t i r  p e n t i n g  y a n g  h a r u s
dipertimbangkan: perlana. komunikasi harus
lnel ibatkan dua orang atau leb;h. kedua.
; u m r r r r i k a s i  r r r c r r r p , ' k r I  f e - | r , k a r l a  i n r ^ n , a s i
yang bcrsi lal  dua arf lh;  k, / lgd. rnengandung
pe ahaman(dalamRuslaD.200,1:86).
Frank Jefikins (2002:41) juga menyrtakan
bahwa Humas merupakan sesualu yang
merangkun keseluruhan komunikasi  yang
terencana, baik ke dalanr maupun ke luar antara
suatu organisasi dengan semua khalayaknya
dalam rangka mencapai tujuan{Lrjuan spesifik
yang berlandaskan pada sal;ng pengertian.
Hunas nemil ik i  kai lan erat dengan
komunikasi. Praktisi Humas harus bcrtanggung
ja*,ab menjelaskan tindakan perusahaan kepada
khalayak yang berkepentingan dengan organrsasr
atau inst i tusi .  Pfakl is i  Humas harus f iemberikan
perhat ian terhadap pikiran dan perasaan
khalayak terhadap organisasi. Humas harus
menjadi saluran arus bolak-bal ik antara
organisasi dan khalayaknya.
6. Kerangka P€mikiran
Institusi melalui usaha anggotanya vang
saling tergantung satu sama lain menpunyar
kemampuan untuk nlembentuk bermacant-
macam akt iv i tas, untuk mencapai suatu
rentangan tuiuan yang luas. Komunikasi
merupakaD sarara, yang mana organrsasl dapat
menyesuaikan antara anggota dengan proses
terhadap situasi dan masalah yang mercka
h r d a p i .  D e n g a n  d e r r r i k i a n  i n . t i t u . r  d i p a r r d r n ;
sebagai suatu sistem terbuka.
Apamtur Humas sebagai pihak yang
befDngsi sebagai rnediator berperan p€nting
dalam kegiatan penyaluran inlotlnasi baik darl
pimpinan kepada bauahan- maupun dari
bawahan kepada pimpinan. Fungsi Humas dalanr
menyalurkaan aspirasi  da keluhan-kehrhan
a n ! a r  a n g g o t a  i n t e r n a l  b a i k  d a l a m  h a l
p e r ) : , r n p d i d n  
" c l u h r n  
p c p , , s  " i .  r . p  r r \ r J ( J . , s 1 i .
pennasalahan iDternal inst i tusi ,  menjadikan
H u l 1 l a s  h a r r s  n r e r r i l i k i  k r e c l i b i l i l a s  d a n
perencanaar yang baik sehingga dapat
lnem bentuk komuni kasi vertikal yan g efektifd an
dapat menin gkatkan kualitas komun ikas i vertikal
di  Dinas Kehutanan Provinsi  Riau.
Komunikasi vertikal memegang peranan
. u l r r p  r r t a l  d a h r n  m e l a k s a r a k T n  l u n g r i -  u n e s :
manajemen. yaitu komunikasi dari atas ke bawah
(lovrtdld La lnunitdltur) dan dari bawah ke
a1:as (ut)r,oki conlnunixoliul). Dalitn arus
konrunikasi  vert ikal  drr i  atas kc bnBah pihak
pi lnpinan nenibcr;kan instruksi .  petunj uk.
informas;,  penielasan dan penugasan kepada
anggota. Kelr ludian arus kol l lunikasidl t f i  bawah
ke atas di ter ina dalam ben!uk bawahan
m e n b e r i k a n  l a p o r a n ,  p e l a k s a n a a n  t u g a s ,
sumbang saran hingga pengaduan kepada
prnprnan,
Konuuikasi  vert ikal /dulr  arah secara
t imbal bal ik dalam suatu organisasi  sangat
penl ing .e\al j  karenr j ik, ,  hanl:r  'ar.  arah s:t j r r
yaitu dari pimpinan ke bawahan. Draka roda
oryanisasi  t idak akan berjalan dengan baik.
Pilnpinan perlu mengetahui laporan. tanggapan.
saran dari  pafa anggota sehingga suat lr
keputusan/kebi jakan dapat diambi l  dalan rangka
nencapai tu juan yang telah di tctapkan.
Komunikasi ver l i l ie l  dapit  di lakukan
secara langsung antara pimpinan terI inggl
deDgan anggotabawah tergantUng pada besar dan
kornpleksnya orgf l  nisasi .
[todel Konunik,si \irtikal
KEPAI-A DI\AS
/ PINIPINAN
(ONILNII (ASI
VERTIKAL
stnh.r : Silc. I998 (Inla"t M|htrlrltd, 2u01:I3)
Semur anggota di delam instinrsi harus
beryart isipasi dalanr per bl latan keputusar. yang
pada akhirn),a nrempengaruhi lnereka l lulnas
yang berlungsi sebagai edialor, mcnjcnrbatani
le l l r  . ,1r, 'n 1n. j  In lorn,a. i  nla d ke.u" pinro'nan
dengan pcgawai.  Dalanr hal in i .  maka bisa di l rhat
kual i tas komunikasi  vel t ikal  dar i  sudut pandang
pcrana| LIunras.
Humas Dinas KehLrtanan Pror insi  Riau
hams mempcrhat ikan hakiki  dar i  komunikasi
y a i t u  k e s a m a a n  r n a k n a  d a n  t e r j a l i n n y a
. e h a n " o n i . . r r  k o o r d i n a . i  : r n l i r f . r  t i i r r p i r l n
d l 3 n g a n  a n g g o t a .  H a l  i r i  s e s u a i  d e n g a n
L e d  r . i U L r r H U r . r r . \ a n !  i  d e t e r d e n ) i  g a - | i . l l i r
bahwa Hrrnas l idak boleh menrihak keDada
pinlpinan ataupnn kepada pegawai.  Keberhasrlan
LILnnas Dinas Kehutanan Pfol insi  Riau dalarn
rneningkatkan kual i tas konunikasi  ver l ikal  dapat
di l ihat dar i  berhasi l  t idakni/a l1l |mas bcfperan
dalam mcnjebatani pen),alumn kom nikasi  dar i
ba$,ahan,/pega$ai kepada Ntrsan/ pi  pinrn. drn
s e b a l i k n y r  d a f i  a t a s a n / p i m  p  i n a n  k c p a d a
|]fr
{}Ll
PERAN,\N
Ht i l ras
KO]!IUNIKASI
YERTIKAL
KUALITAS
KOMtr \ tK,{SI
:lj
bawahan/pegawai.
Mf,TODOLOGIPENELITIAN
Penel i t ian ini  menggunakan anal is is
deskriptif dengan peDdekatan kualitatil, yang
menekankan pada cara pandang, cara hidup.
selera araupun ungkapan emosi dan kelakinan
dari masyarakat yang diteliti berkenaan dengan
masalah yang diteliti yangjuga merupakan data.
Berdasarkan masalah yang di tel i t i ,  yai tu
mengenai peranan Humas dalam meningkatkan
kual i tas komunikasi  vert ikal  di  l ingkungan
iDternal Dinas Kehutanan Pro\,insi Riau, maka
penelitian ini mengacu pada penelitian kualitatif
dengan penyaj ian analisis secara deskriptif:
Denzin dan Lincoln (dalam Moleong
2005;5)menyatakan bahwa,
"Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang
ter jadi  dan di lakukan dengan jalaD
melibatkan berbagai metode yang ada.
Afiinya penelitiaD yang menggarnbarkan
s e s u a l u  s e b a g a i m a l a  , r d a n l  a  . e . r r r r i
real i ta,  sehingga untuk mendapatkan
k e s i m p u l a n  y a n g  o b j e k t i f ,  p e n e l i t i
lnencoba untuk memahami gejalanya
dengan penginterpfetas'an terhadap
berbagai permasalahan yang terjadi pada
tiap-tiap siluasi.
l ObjekPenelitian
Objek dalrrn penel i t ian ini  adnlah pegau r i
bagian Humas Dinas Kehutanan ProviDsi Riau.
Dalam hal ini peneliti rnengambil beberapa orang
untuk dijadikan irforman dalam mengumpulkan
semua informasi yang befkaitan dengan objek
penel i t ian, yakni Kabag Admisnislmsi.  UlnUln
dan Humas, pegawai sub bagian Hurnas dan
beberapa pegawai Dinas Kehutanan Provrnsl
Riau.
2. Definisi Opertsional
Def inrsi  Operrsional ia lah surru def inis i
yang didasarkan pada karakteristik yang dapal
diobservasi dar i  apn yang sedang didef inis ikan
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atau 'mengubah konsep-konsep yang berupa
korstruk dengan kata-kata yaDg mengganbarkan
perilaklr atau gejalayang dapat diamati dan dapat
diuji keDrudian ditentukan kebenarannya oleh
orang lai  ' (Mo1eong. 2005:23).
Adapun teknik pengukuran peraDan
Hurnaq merupa(an funpsi ddn Hurnd. 'ebasai
mediator dalam menjadi mediator konunikasi
vertikal demi terciptanya kualitas komunikasi
vertikal yang efektif. Pada penelitian ini peneliti
mendesain suatu standar operasional penelitian
sebagai ndikator dari variabel yaD g akan dileliti.
Peranan Hurna. dr lam 'ebacai Inediator
dalam komunikasi vert ikal  dapat diukur dengan
indikator:
Berperan :Jika [_lunas berpemn dalam
penyaluran informasi dar i
p i m p i n a n  k e p a d a  p i h a k
a n  g g o t a  i n s t i t u s i  y  a n g
dilakukan secara cepat, tepat
*,aktu dan akurat.
Cukupberperan :  J ika Humas cukup berperan
d a l r r n  p e n l  a l u r a n  r n t o r n r a r i
dari piinpinan kepada anggota
i n s t i t u s i  y a n g  d i l a k u k a n
secara cepat. t€pat waklu dan
akurat.
Tidakberperan : Jika Humas tidak berperan
d a l d n r  p e n )  a l u r d r ,  i n l o r m a . i
dar i  pimpinan kepada nggota
i n s t i t u s i  y a n g  d i l a k u k a n
secara cepat. tepat waktu dan
aKural_
K o r n r r n i l , a s r  \ e f i i l a l  ) a n g  b e r i d l a n  e l e " l i l  j u g a
dapatdiukurdengan indikatof :
Sering :  J i k a  p i m p i n a n  s e r i n g
m e n y a m p a i k a n  i n f b r m a s i
kepada bawahan rrelalui
Humas.
J a r a n g  : J i k a  p i m p i n a n  . i a r a n g
' menvampaikan irfbrmasi ke
b a $  a h a n  I n c l a l U r  H u r r n !
Tidak Pearah :  J ika pimpiDan I idak pernah
menyampaikan i l formasi ke
b a r a h a n  - r c l : l u i  H L r n r a s
pa
a i
si
si
1i
1
.3.  TekrikAnrl is isDrt.r
BeldasarLan pernrasulahl ln )  ang di . lnsl i r t
dalam pcncl i l i r i r  i r i .  | l l rku urtuL nrcfgrnr l is is
data digunrlnn teknik pcngunrpuLir  dah )$rg
akan nrenrbcf ikan dxlr  dr l r  ) lng dibutLrhkIn.
Setelah dah-data lersebut dikurrpulkar.  nrrka
penel i t i  nrengan l is is sec.rrr  kui l i tat i l l  Anr rsrs
data kual i t$l i l  r lcnunrt  seidLlcl  (dalam Molcong.
:005:248) pl1 'sesnla scbagri  bcr ikut:
a.  Mencrtal  vang rrcnshrsi lkan cr l : t l ln
lapir \gnn. def igarr dihcr i  kode agar sun)bcl
d l rnva tetap dap.rt  di lo lusuf i .
b .  M c n g L r m p u l k a n .  r I c m i i a h - m i l a h .
l n c n g k l a s i f i k r s i k r  .  n r e n s i n t e s i s l i n n .
n r c | l r b u r t  i k h t i s : r r  d r n  n r e m b L r : r l
i f  i lc k s rrr  : r .
.  R .  I  i , i  , 1 .  r s . . , r  i . ,  , r '  I r f , r , l ! r / .  |  ,  u . ,  r i
I  r r . r  i r r  r t 1 -  I n ( n - t I  r \ : , i  r \ I 1 .  n i ( | , j . , r i
drn nrenenrtkan pola dan huburuin'
hubungan dan nrer l lbtr : l l  cmuar\ ieDrtr i l r l
PEMBAHASAN
1. Per:rnrn Humas dAlrt l r  n|cnirgkrtk:rn
kurl i tur kr-rnrur ike. i  vert ikxl  di  Dini \
Kehrtdnrn l )  ovinsi  Ri iu
Korlunikl ts i \  er l ikr l  nr,r fupakan salah \nlr l
konrurr ikasi  \ i rng nrer punrai  pcran ranu cukup
besar drhrn inst i tusi .  bnik ( l l lanr hal f ' r rg
befsi lat  ckr is dalam satuar kcr ir  r tau kelonrpok
k c r i r  . r l ' r l t i  L e i . l . r ' r r r r  t ' . t r r r '  (  l . r ' , r
penvarnprirr  idc ide di \kusi  kcr jx.  kcjcl i rsrn
pemberian laporan. sanrpr i  hal  hal  I  arg bcrsi l i t
infbfmal sepeft i  dukungl lJ),  penghafgxrn.
perhat iarr  (cnlpat i )  atasan kc br$ahin. hubLngan
vang l)aik ant0fa atasan ba\r 'uhln dan sebal iknyn.
petnbef ian pcngaduan. pcnrhcr i : rn kr i t ik kcpal i i r
atasan- kclerbukaandan lain lain.
t j  n luk i  errcapai tujLr:rr  ( lar i  inst imsidl lhnr
membenluk kual i tas konrunikasi  rer l ikal  yang
yang elckr i f :  nraka dipc uklr  I lumas tang r l (rn
L , e T e f . i I  , i : , 1 . L ,  , r e r \ < l . l L t , l : , | L  I : , r  I  i r ' .  r r . , , i
\  i n -  J i b c f i \ . r ' ,  ^ l e J ,  i , .  i t ,  r i ,  , l i , l , , r ,  . u : , r , r  i n . r i , r \ i
rcrhadap rcrksi  dan Ianggapan d: l r i  p ihik an-gg{) l l l
i r r t e m r l  s c ' h i n g g a  t e d l r d i  p c n g c r t i o n  d r n
hubLln-!- l  yf l lg harmo|is lnlNrr kedua bcl lh
pihr l .  Adrnylr  pengert ian vnng baik antrr i l
anggota sui l l t |  instarrsi  aka| nrc rpenrrud;rh
kineria in\ txnsi  tersebut.  schinsga Iurrrhuh
pcn{ert i rn }rns baik- nrakr pcnrer inlah ak|n
dapat lebih nrr{ lah dalarn Inclaksanakan p rgfAnl
kerJanrr.
Hurrr i rs cbagai l i r rgsi  rr i rnajcrrren df lp. t
diukur pefrn:rrrn)a. Unruk n)cr)getahui seiruh
m a n a  p e r i t r r a r  I l u m . s  d i l a m  m e n u n . t r n ! l
perkelrb.rrgirrr  o qanisasi ,  dun . iug. menget ihui
keefekt i l i rn kiner janyn. Jika dikai tkan dengrn
iDdikator indikator peDgukurf ln pcrrnr in
Hulnas (dr lunr Ruslan l00i :19) rraka beryer, ' r
t idakn] i t  I Iunrr\  c lalam \ranr i rr i l rn5i ,orgrnrsr\ l
dapat di  bngidr lam t iga kategof i .  sebagai bcr l l i  l
I 'eIra\ iht l l  Ahl i ( tvrgl . /  /11.1. r l l ,d/  l
Seoranr praktisi puhltu rtlation.s .,an-r
befpcn!alanrarr darr nrctr  i l ik i  kemxrnpLLl|r
t inggi harus dapat rncnrb I tu mcncir i l r tn
s o l u s i  d r r l a m  p c  y c l e s a i a n  n r a s r l u h
hubLrnsrn dengan publ jkD!n.
Kel ika peDLrl is menanyakin kepadr SLrh
I l ig irn l lunras nengenai sebr:rapa besar
pcrxnan Hunas dalanr memberi  solusi
t e r h a d n p  p c n y o l c s a i a n  m a s a l a h  d i
l ingkLrn{an intcmal I) inas Kehutanitr
I ' ro\ insi  l i iau. dan Sub Bagian Hunris
' 'nrcnsc| lai  pernberiru solusi .  setrrgr i
s e o f r r g  H u m r s  s u y l  l i d a k  p c r n l h
di l ibr lkan. Karena sct i lp rdr keluh kcsrh
pega\ai .  maupun bcfupa aspirasi  d.r i
pega$ri  disanlpaikan lxngsLrng keprdi
p i n r p  i n a n  a t a u p L l n  k e p a d a  K a b i l g
Kcpcgl\ \aian- Begitu juga sebal iknva,. i ika
pinrpinrn ingin Drcnrl)ef ikaD pcl inlrhl
m c n r o  r D a u p u  n l c { U f a n _  l a n u s L l | r {
d i s a o t p a i k a D  k e p a d a  p e g a *  a i  l a n g
bersangkutan."
I iasi l i lator Kon0nikrsi  l (bnDlun i(  , r t  i t r j
Drhnr hxl prakl i i i  l l In las be indl lk
. t i
sebagai komunikator atau mediator untuk
membantu pihak manqiemen dalam hal
untuk mendengar pa yaDg di inginkan dan
diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain,
Humas juga dituntut mampu nrenjelaskan
kcmba l i  ke ing iDan ,  keb i j akan .  dan
harapan organisasi kepada publiknya.
Sehingga dengan komunikasi t imbal balik
tersebut dapat tercipta saling pengertian.
nrempercayai, menghargai,,n€ndukung
dan toleransi yang baik dari kedua belah
Pihak.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Hunas Dinas Kehutanan Provinsi Riau.
beliau D)engatakan bahwa:
"Humas juga jarang dilibatkan dalam
penyalumn infornrasi baik dari atasan
kepada bawahan, dan juga sebaliknya dari
bawahan kepadaatasan.'
l . ' l ekn i s i  Komun ikas i  (Camnun i r c t i an
P€  rana  n  t ekn i s i  ko l r un i kas i  r r r r
tnenjadikan Humas sebagai penyedia
layanan teknis ko'nunikasi atau dikenal
sebagai netlto,lr ,'f ..'nm nicdio in
organizttliox. Sistem komunikasi dalam
surru in5rrru.i  rcrgantung dari masing-
masing bagian atau tingkatan (level), yaitu
secara teknis komunikasi. baik arus
maupun  med ia  kom un  i k  as  i YaDg
d  ipe rg rna ta r r  da r i  l i ngka l  p imp in in
dengan bawahan akan berbeda dari
bawahaD ketingkatatasan.
"Secara teknis, Hurras lebih cenderung
mengerjakan kegiatan-kegiatan eksternal,
dibandiDgkan internal."
Berikut penulis menyajikan data yang
diperoleh dari jawaban infbrman atas hasil
*awancara rnengenai peranan Humas sebagai
mediatordalampenyahran komonikasivertikal.
Tab.! I
Disrrlhusi F..ku.nsi Tingk,t P.rrnin Buna s.brgii
Mcdirror Pen,vehrnn l<onutrik!si vertitrl r
I
Dari Tabel I menunjukkan bahwa Sub
Bagian H$mas Dinas Kehutanan Provi si Riau
tidak pernah di l ibatkaD dalam penyaluran
komunikasi vertikal, hal ini ditunjukkan oleh
ja*,aban informan dimana 8 orang atau E0 o/o
menyatakan tidak pernah melibatkan Sub Bagian
Humas Dinas Kehutanan Provinsi Riau dalam
setiap penyaluran komunikas' venikal. Hal ini
disebabkan Hunas lebih cendernn g m engerj akan
keg ia ran - l eg ia tan  eLs te rna l .  s ch ingga
penyalulan komunikasi vert ikal di lakukan
melalui Sub Bagian Kepegawaian. dua orang
atau l0 % infbnnaD meDgatakan bahwa Humas
cukup bcrperan dalam kegiatan eksternal dan
kegialan intern^l Dinas Kehutanan Provrnsl
Riau.
Selanjutnya hasil penyelesaian masalah
a taupun  has i l  r apa t  t e rsebu t  ha rus lah
disosialisasikan kepada anggota,/pegawai, tabel
berikut rnenunjLtkkan sejauh nrana Sub Bagian
Humas Dinas Kehutanan Provinsi Riau
dil;batkfl ndalam kegiatan sosial jsasi tersebut.
Tab. l2
Dhn ibusi l'rclucnsi Pengikuls.rlN.n fi umNs d.l3n
Penr.lcsxirn ll{sNlNh Int.rnal
l
Berdasarkan tabcl 2 t€rlihal bith$a Hurns
Dinas Kehulanar) I ' rovinsi  Riau l idak pernah di
i k u t s e r t  k a n  d a l i m  p e n y e l c s r i x n  m r s r l 0 h
internal kanlor Hal in i  di tunjukan drf i  l0 omr)g
atau l0% irrfbrnraD. ada 7 oring alau 70'l;
i n f o r n r a n  l  r r r g  r n c r r l  l t n k , r n  b r h u , r  I l t r r n a .  D i t ' : r .
Kehutanan Pfovinsi  Riau t ;dak pcnah di jkul
ser lakan dalanr pcnyelcsaian nrs.hh intenrnl .  3
orang ataLr 30 9/o inti)r1r n lainnla nrenvatakiu
I  h I n " .  J r r : , n !  d i . k , r r { ( r r r k a n  d r I I r  1 ' . - r  e l e ' : r i , r r
masalalr  in lcnral .
D:ui  data di  atrs dapat di tar ik kesirrpulan
bah\. \ ,a Hunrls Di |as Kchutanar l )r lJvinsi  Riau
I idal ,  p(nr:r l r  dirk,rr . t ' r . r | . |1n d,r l : rrr  I 'err1el. . : r i , r rr
m a \ a l a h  i r l ( r n . r l ,  l l r r n t a s  l . l ' i l r  J o r n i n a r r
menangani pernrasalahan eksternal.  Segi la
p r r r l < l e s . r i . r r r  m s a l . r h  i n t e r n r l .  l e t , i r '  . e r i I g
diselesaikaD oleh sub bngian kepega$aian atau
K a d i s  t r e s c r l a  p c g a $ a i  d i  b i d a n g  y a n g
bersangkulan.
a .  K o m u n i k a s i  a n t a r  p i m p i n a n  d A n
pcgnrvai
Pcfrn konruni l iosi  vert ikul  dr ldm l iatr lol
diDas kchulnDan pfovinsi  Riau t idrk tcr lepas d:rr i
peranan pinrp;nan [ 'ennasalalrnn lang lcrap
tcr jadi  dalanr anrs konrunikasi  kc ba\!ah ] ,akrr i
pinlpinan dl ln pegawai t idak d pat bcr lcnru
secara lanqsunq sehingga pinlpanaD scr ingknl i
menggrn^krn media berupa msmo alau sufat
kepada pcgauai dulam ner bcr i  per intah
alaupun intbnnasi.  I Ial  in i  d:rpal di l ihat daf i
! \ ,a$'ancim dengar Krsubdin Pengclolaar:
' 'Dnlam rrenyalurkan inl i r l rnasi .  Keprl l
Dinas menvanrpaikan infbrmasi nrelalui
nota dinas. Nola dinas nrerLrpakrn suatu
nota yang be$itht  |esrni .  yarg diberikan
keprda pegaqri  \ang bersrnakutan unluk
d i l : rksanakan. ){ota dinas diqunakxn
karcna kesibul,an Kadis di  f t rar kantor ' .
schin-qgr inlcnsi tas pe| lcnrLr iur dengitn
Kitdis iara'rg ter i rdi .  
-
Hal iDidiper leg.s oleh Sinori t f l  selaku Kisubdin
PeD$crrbangxn yans mcngatakrn bahwa :
' 'Kiner ja l lunr0s sudah cukup bagus d0hnl
ke,r ;atan ekslcrnal-  nanrLr) dalam kegiatan
intcrnal masih kurang. I Ial  in i  dapat
( i i  r l i  U r ) ! k i n  d  k , r r ; n r l . r r '  d : ' r r  * g i
krnlanlpuan/penguasi ian nlater i  I lunras
lenlrng dinus ini  n) is ih behrnr dirpat
dikuasai.  nrcngingat luasnya l ingkup kela
( l i d i n l s  i r r i . '
b. Komunikrsi kc tsarvah
Konunikusi  kc ba$,rh.rd| lah komLrnikasi
yang nreDuniukkan rus pesaD !nrr-q mens.r l i fdar i
p a r a  a t r s a r  a t r u  p a r a  p i r  p i n a n  k c p a d a
bawahannya. Konunikasi  kc l )a$,ah cendc^rng
jarang di lakuk: l r  olch arnsnn Larena scorang
aiasan t idak ter lahr l r lengutrr lakan hai Inr
Karena komLrnikasi  kcbawrh selalu cl iab:r ikan
oleh alasan. Padah0l konrunikasi  keba\\ 'ah d pat
mentrr i ins ler iadinya kesanraan persepsi dcngan
alasr .  Ses ir i  dcrgan pendrpat pega$ai SLrb
BLrgi i l r r  l tefenclnior:
"  K  o n r  u n  i k r s i  k e b a \ \ ^ h  r i d a k  d a p a l
r l iab,r ikan karena komunikrsi  in i  sangat
pc| l t ing di  d0lam slratu instansi sohi gga
hal in i  Drcnuniang lcr iadinya kcsatuaD
pcrsepsi anlara alasan dcngan baw:rhan.
N:tnrun karena kesibukan Kadis di  luar
kantor.  hal  in i  vaDq nrc| lvebaLrkirr  para
pcl la$ai sul i t  bertemu secara l : rr !sLr ' rs
untuk menyrmpaikarr rspirasi  at . lu )ang
be| ls i fal  kclrhan."
S e . ) f a n g  t i m p i r a n  y A n g  b . i k  d a n
bertanuru'rg iawnb akan sclalu mentber ' ikan
infbrnrasi  baik intcfn maupun ekslc krpada
pega\\  r in\ .a.  Intb nasi i tu akan lan,. lsung
ditcr inra t lengan baik oleh pcgauainya baik y-nng
trersi l : r l  intern l raupun ekstcm iDsri lUsi .  Oleh
kafenr i tu.  seor ns peminrpir)  )al lg dapal
mcrr. j f l l . rnk.rn tuql lsnya de' t l rnn br ik : ldalah
p e n r i n r p i n  y i r ) g  d e n g a n  b u i k  ' n c n r b c f i k a n
inlbmrisi  i lu keprdr peSr$ r inl i r .
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Informasi yang diberikan kepada pegawar
dapat menambah kinerja perusahaan sehingga
p€keriaan tersebut dapal terselesaikan dengan
baik.  Sebagainrana pendapat salah seorang
pegawai bagian Subdin Perencanaan adalah
sebagaibcrikut:
"Pimpinan dalam m€mberikan penjelasan
tentang pekerjaan yang kurang dipahamr
oleh pegawai Dinas Kehutanan Provrnsl
Riar kurarg begitu diperhatikar oleh
p i m p i n : r r  s e h  i r r g g a  n e e a \ a r i  s e r i n g
meDgalami kesul; tan dalam bekerja.  Hal
ini disebabkan nota dinas yang diberikan
oleh Kadis is inya kurang begitu jelas.
rehingga kerap lal i  i rembual nekerjaan
pegawait idakopt imal"( fohiHerman, l7
D€sember 2008).
I)alam melakukan pekerjaan. seorang
pemimpin yang baik hanrs dapat memberikan
penielasan kepada pegawainya sehingga ipa
)ang t idf l l  dapat dirnengeni olelr  par3 pegawii
dapat di  je laskan oleh pi l rrpinannya dan
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik.
Dengan kondisi  seperr i  in i ,  Humas selaku
mediator nreDjalankan fungsi kehumasannya
dengan menjebatani penyaluran komunikasi
\enikal  anlara Kepala Dinas dengan pegawai.
seh ingga dapat terh indar dari kesalahpaham an.
c. Komunikasi ke atas
Komunikasi ke atas adalah pesaD yang
meDgalir dari bawahan kepada alasan atau dari
ringkat yang lebih rendah kepada tingkat yang
lebih t inggi.  Tujuan dari  komunikasi  in i  adalah
untuk nremberikan balikan, memberikan saran
dan m€ngajukan pertanyaan.
Se.ua'  dengrn pendapal Pegauai Dina(
Kehutanan Provinsi  Riau Subdin Perl indungan.
sebagaiberikul :
"Seorang pimpinan dapat memberjkan
saran-saran kepada para pega\{ai yang
. i l a r n ] . ,  I n e r n b r I g L I r .  \ , r r d n . s a r a n  i n i
\angrt  berguna sekal i  sebagi i  Inol i \asi
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kerja, sehingga para pegawai dapat lebih
bersemaDgat dalaD bekerja. Oleh sebab
itu. l id: lk da sel:rhnya p:rra peeawai
m€nyampaikan keluh kesahnya kepada
pimpinan " (Syamsurizal, l5 D€s€mber
2008).
P im pinan yang bertanggung j awab dengan
pelaksanaan tugasnya harus dapat bersikap
sebaga i  pem imp in  yang  ba i k  dengan
memberikan saran-saran kepada pega$'ainva hal
ini sangat tergantung bagaimana seorang
penimpin merjalankan perannya.
Di dalarn melakukan kegiatan komunikasi
vertikal seorang pegawai harus dapat melakukan
kegiatan yang berhuburrgan dengaD pelaksanaan
yang baik pada institusi. Komunikasi dua arah
seca  ra  t imba l  ba l i k  t e r sebu t  da lam
institusi/organisasi pcnliDg sekali  karena j ika
hanya satu arah saja dari pimpinan kepada
bawahan. roda institusi tidak akar berjrlaD
dengan baik.
Pimpinan perlu lnengetahui laporan.
tangg pan, atiu saran para pegaw0i sehiiigSa
suatu keputusan kebi.jakan dapat diambil dalarr
rangka mencapai tujuan yang telah diletapkan.
Komunikasi vert ikal dapat di lakukan secara
langsung antafa pimpinan tert inggi dengan
seluruh pegawai. bisajuga b€rtahap melalui sub
bagian Humas yang bergantung pada besarnya
dan kompleksnyaorganisasi.
AL rn  l c l ep i .  baga rman . rpun  j uga
komunikasi vert ikal yang lancar, terbuka dan
saljng mengisi merupakan pencemliDan sikap
lepernimpinan yanC dcrnol,raris. )0kni jc ir
lepenlimp;nar) lang paling baik dianrara jenis-
jenis kepem;mpinan l inDya.
Karena komunikasi menvangkut masalah
hubungan manusia dengan manusia, nraka
suksesnya konrunikasi di lentukan oleh tr"dr,., . l
rqfer"r.e manusia-manusia v ng tcrlibat dalanl
proses komunikas; i tu. Pada hakikalnya, r ingkah
laku rnanusra nrenrpakar pcnccr mirnr dan.ta,rr,
Berdasarkan wawancaradeng  salah seoritng
pegawai bagilul Balai Ben ih ndalah seb^gai berikut:
'Dalanr pr()ses kcr ia piurp;nar kuraDg
m e n d e n g r r k  k  e  l  u  h  . r  n  -  k  c  l  u  h  a  n  c l a l i
pegr\ ;r in l , r  dalanr hal pekcr jaan schinggu
p c k . r i . , . ' r '  r r r ' . :  J ; l n l u k n n  o l L h  F ! r s i i r D : r
kur:rng begitu cl is ien sehingga hasi l  1,rng
d i h r r a p L a n  t i d a k  t e r c r p a i "  ( D c n d r o , l 5
Desember2008).
KelLrhan dari  seorang pegalai  sebaiknya
diperlrat ikan oleh pimpinan kafe| la hal tersebut
dapat mcnLrnian-r ter iadinr- a kesi i (an din
pekcri ian kxrtor tcrsebul melr iadi  lancar dan
kordusi l .
Uniuk nerrgct i rhui  bah\\ ,0 pegaw$i selalu
belcf ia dcngan bir ik.  nraka scofang pegawrr
harus dap. l  nrembcf i tahukan kcsul i tan l iesul i t . rn
l iahnr nrer)velesi ikair  pcke{arnnva kepada
pinrpinan. Sebagainrana dikenrukakl ln olch
pcga\\ai  Slr l  Bigian Ur)r Im. Ad|n;nislmsr dan
Hurr isadahh sebi l {a i  bef ik ut:
"Pegir\r'ai sclah Drcmberikan itlfbrnrasl
,,"ang berkril:rn dengcn k:rrrtor keprda para
pinpin.rn. baik $asal h intern maupun
ckstefn yang berkaitan dengan inst i tusi
dalanr bidang atau bagian DrasiDS-nrasrng
seksi.  NanrLrn hal i tu hanya disinrpaikan
dalanr bentuk laporan vans di trer ik^n
kepadi Sub bagian Adnrinistrasi ,  Unrunr
d a n  l l u r  i t s .  y a n g  k e m u d i a n  a k a n
d i s c r r h k a n  k e p a d a  K f l d i s  m c l a l u i
$ aki l | l \  a" (Nurkasihau, l5 Dcsember
2008).
Pel iksanarn ko unikasi  vel1ikal  drpat
berj i ldn dcnS,rn b: l ik anabi la : lnt i lm femir) lpIr
d a n  p e g a ! \ , a i  s a l i n g  t e r b u k a  d a l n n r
n r e n y a m p a i k a n  i n f o r m a s i .  H a l  i n i  s a n g a t
b e r p e n g a f u h  d a n  b e r k a i t a n  e r a t  u n t u k
ncnjadikrn suasana vang kordusif  dan baik
dr lan bckcla. scbagainlnna ying disarnpaikan
oleh keprla Bigian B:r l i i  Pelf l t ih in adalah
sctrrgai bcf ikut:
' 'Dr lanr prcses pclaksansan konruni lnsi
vr l lkdl  ^t \ l lua alasrn dcncarr ba$alran
kurnng tcf ' . l in dcngan bxik kafcna kurang
adinya kelcrbukaar varg nrervebabkin
a|r t lm atasar dengar bawahan l idak sal ing
berko nikosi  dengltr)  b.r i l i "  (Agus
Dianto, l7 l )escmher2008).
U n t u k  n l c n c i p l a k a n  s u a s a I n  y a n g
k"Idu. i f  r la ianr n)(ningkatkaD kinerjd peg.r$ai
perlr .  dieiptalan si lap l (rbuk.r  rnrrrn ne! iui i i
d e n g a D  p i D r p i n a n  s i k a p  l e r b u k a  d a p a t
mcnjadikan pekel jaan clapat tcrsclesaikar
dengin br ik dan larrca' .
2.  Frktor Pend|rkung Pcranau Humas
D a l ,  m  M e n i n g k a t k a n  K u a l i l r s
Komunikasi Vertikrl di Diras Kchutrnan
Provinsi  Riau
B  c r d a s a r k  a n  h a s i l  o b s e r ! a s i  d r n
\\a\rancafa ]  ang di lakukan. penul is nteneutuki  l
sediki t  t rk lof  yang dapat di iadikan pendukung
dalam nrcndukung pcranan Humas dalanr
nteDingkalkan kual i tas korrtunikis i  vcrt ikal  di
D i n a s  K e h r t a n a n  P r o \ ' i n s i  R i a u .  F a k t o r
pendlrkung terscbut.  yr i tu ndan),a kef iasarna
yang cukup baik i tnlara pcga$ i  d: i l  m
pcngunrpulan intbrmasi yang dibutuhkan oleh
Humas Dinas KehutaDan Pro\ insi  Riau. Berik t
pernyalaan LIumas Dinas Kehutaran Pfovtnsr
R i i u :
" S e d i k  i t n v a  j I n l a h  p c c a \ r a i  H u I ] ) a s .
menbuat kine{a I Iumas nlcr iadi  kutnng
m a k s i D x l .  s e h  i n  g g a  d e n g a n  a d a l r v a
kerjasanra yang cuklrp bflik aDtara pegawar
sangat endukung kelancaran kegiataD
Ilurnr j  di  Dinas Kehrtanarr Pro! i r . :  Riru.
(SupArno, l8 Desemb€r2008)
Faktor pendukung Iainnva vaitu adanva
kcnrauaD sef la lernanrpuin pcqa$di Sub Bxtsi i
Hunras Dinas Kchutanan Pr '<rvinsi  Riau urrrur
nrcmpelaiar i  l i rngsi  kehumasan secara otodidi tk.
3. F|ktor Penghambxt Peranan Humas
d a l a m  M e n i n g k a t k a n  K u n l i t a s
Komunikasi Vertilial di Dinas Kehutanan
ProvirsiRiau
Berdasarkan data wawancan dengan
Kasubag Adnrinistrasi ,  IJmuln dan Flurnas.
bebetupa laktor penghanbal yang dirasakan saat
lnelaksanakan kegiatan Humas, teruDgkap fakh
bahwa fbl i tor Sumber Daya Manusia (SDM)
y a n g  m a s i h  b e l u m  n e m a d a i  m e n . i a d i
penghalnbat dalam pelaksanaan kegiataD Humas
inrtenral.
Ilerikut hasil wawancara dengan Kasubag
Administrasi .  Ulnun dan Humas :
"Faktor yang menghambat pemnan Hunas
Dinas Kehutanan Provinsi  Riau dalam
mcningkatkan Kual i tas Komunikasi Vert ikal
Di Dinas Kehlr tanan Plovinsi  Riau, salah
salur}a terdapat pada mininrDya jumlah
pega*,ai  Sub bagianAdministrasi ,  Umum daD
Hrrrnrs. Jrrmlah pe:.r$ai  padn Sub tr" ! ian
Adninistrasi .  Urnun dan I j rnr.s terdir i  dar l
sebelas Pegawai Negef i  Sipi l  dnn t iga
pcUawai \dr '1r 
'epds 
\dIrun ur luk negawai
Humas hanya beiutnlah dua orang dan
diantaranya satu orang pegawai hariaD lepas.
llal ini nembuat peranan Hunras tidak dapat
berjalan dengan maksimal."(Nurkasihan, 17
Desember2008)
Selain terbatasnya jumlah pegawai Humas
Dinas KehutanaD Provilrsi Riau. pegawai yang
memil ik i  kenampuan di  bidang kehunasaD baik
dari  pendidikan fbrnral  dar informal sangat
terbatas. Pendidikan hanya didapatkan dari
p€lat ihan-pelat ihan dan pengalanran yang sesuar
d  e n g a n  p e k e r j a a n  y a n g  d i l a k s a n a k a n
berdasarkan peraturan daemh Provinsi Riau No.
15 tahun 2001 dan keputusan Gubern r  yang
No.20 tahLrn 2002. Hal in i  membuat sub bagran
Ilunas lebih banyak melaksxnakan kegiatan
umum dar adrnir istrasi .
l : r k t o r  p e r g l r r r m b " t  b c r i k  u l n !  a  y a i r u
tefdapat pada struktur organisasi dari Humas itu
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sendiri. Dalam struktororsanisasi. Humas berada
didalam bagiaD Tata Usaha dan bergabung pada
Sub Bagian Administrasi, Um In, dan Hrmas.
Hal ini neDyebabkan keterbatasan wewenang
yang dinr i l iki  ber;kut kutipan wawancara dengan
stafl lumasi
"Kedudukan Hunlas pada DiDas Kehutanan
Prur inri  Rrar bera,la parJa Sub bagian
Adnrn i . t r a . i  Umr rn .  dan  Hr rmas .  S<h ingga
kani merniliki keterbatasaD *eweDang. daD
kegiatan dari pegawa: Humas lainnya lebih
banyak melakukan kegiatan administrasi. Hal
in; juga mengakibatkan Humas t idak
meD punya i  r uang  ge rak  da lam
melaksanakan kegiatan kehumasan i temal.
(Su parno, 17 D€se m ber 2008).
Hal yang sama juga disampaikan oleh
salah satu stafHumas dafi pegawai harian lepas,
dari bagian umum. admiDistrasidan Humas:
"Dibanding dengan peranan saya yang
seharusnya sebagai salah satu staf Humas.
saya Iebih sering melakukafi kegiatan-
kegiatan adm;nistrasi eperti menulis surat
surat masuk dan surat-surat keluar, bahkan
terkadang sayajuga bertUgas menjad i supir"
(Teddy, l7D€sember2008).
Kemudian faktor penghambat lainnya
adalah kurang memadainya infrastruktur dan
sarana pendLrkuog kegiaian kehumasan, berikut
kutipan wawancara dergan staf Humas Dinas
Kehutanan ProviflsiRiau :
"Faktor penghambat lainnya yaitu kuraDg
memadainya infrastruktur dan sarana
pendukung kegiatan kehumasan. Sepedi
j um lah  kompu te r  pada  Sub  Bag ian
Administrasi. Umum, dan Humas hanya sa$,
sehingga kegiatan Humas yang dilakukan
l{u,nas meDjadi kurang ei isien. yang
membuat pada saat Hurnas ingilr melakukan
suatu kegiirtan menjadi cuk p rumit"
(Suparno, 1? Desernber2008).
Proses al i ran i lLnnasi mcrupakan pt,rscs
yang rumit  s l l r ingg:r melnblr tuhkan medntol
sebagai pihrk vrng rrenienb.rtani  pen\rmfaLrn
infb n.rsisehinggr\Lrd klcr- iadikesalahprhanl]u
antar rnggola sc r  l r is is infbnnasi sc( l ln l t
pcqa$ai insr i tusi .  olch karena i lu.  diDerlukarr
Humas sebagai pihak r'ans berperan dalanr
m e n y  a l u r k a n  i n l i ) r n a s i .  s o h i n g g a  r e r i a l i n
p ( n r . . r n p : t  j r '  d . , r  p ( r t u l r r i r n  F \ i I l  I r l l , r ' I r \ i
yang efekt i f  dic lalarr  l ingkungar organisasi  guna
r n e n u n , , r - g  l r \ c I l l . i l , r r  d . ' l r m  p U r . r n . r ' i
tu iuan inst i lus i .
Sub Brgi ln l l ! rnas DiDas Kehutanan
Pr-oyinsi  I l i ru.  sccl tr l  kcorgrtnisasian belum d.rpul
nrelakukrn lLr-srtsn\r  sec ra naksinrr l .  Hal i r ) i
d i tuniukkan oleh krfang nrengeft inya FIu|r las
den jr  rr ' t . r  .1.r ,  t 'u jrranr\ , '  srL,ag.r i  ntcdir t"r
\  i n :  L e r , r ! i , .  , i . r i l , r  r r r e r r j e r l b a t a r r i  r l i r . r r r
in lbr asi  v!  ikr l  di  dalanr l ingkungan interrral
Dinas Kchutanan I \ul insi  Riat.
I )ar i  hi ls i l  pcrrcl i t iar di temukan Lrrhwa
p e r a n a n  S L r b  l l r g i a n  H u l n a s  d a r r  I ) 1 r l a s
KchDtanar I ' fo! i rrs i  I ( i iu kurang elekt i l l  Kuft in8
e l e l r l . , \ : ,  t , ( , : , '  r r  \ , r 1 ,  U  r ! i : r n  H L , n r r .  D i , ' r .
KehutaDir Pr 'o\ insi  I l iau ter l ihat dar i  hasi l
pcngrkuran t ingk:t t  pcranan Humas. lai tu t i r iak
diketahuinya pcr inrbangan antafa lugas-tugAs
kehumasan dongan tugas bidang unrunl c inrr
Adminislrusi  diukrr dar i  t ingkat perananyl
d a l a r r  n r c n } a l u r k r n  k o r n u n i k a s i  v  e r l i k n  l .
d " .  I L . ' r  b , r l , $  r  | r n \  J r i r r 5  t ( - - i \ \  1 i
menyrtak.n I lLrnras l idak pernah di l ibr lkrr)
dalain hal pcrvr[rrrn kon]unikasi  !e|1ik i l  d i
l i rqkuDgan i l r tenr i | l  k i lntor
K L r - i r !  c l ( l l i l r \ . r  f e r r r , t | r  s . r b  U . r ! i , I r
I luulas Diras Kchutanan Pro! i rs i  Rjru J!rgi t
d . , r k  b . , r k . ' r ,  ,  l ( h  I r C r l  t e f i r x l r n \ J  s u \  B r r i . r n
I lurnas dan Din s Kchutanan Provinsi  Riau
di ikul  se rklr  dalam penyclcsaian nrasalah
Internal.  s l f ta inrangnya SLtb Bagian Hu0rns
Dinas KchLrt .rnun I ' ro\  insi  Riaudituniuk untLrk
melakuki soj i i l l is ls i  hi ts i l  r i ipat.  nrrupuD
pen\ clcsai.r  I l is i r l : rh inlcnral .  \hlaupun sec:ra
strLrktur l1l  Sul)  I ' ]  g i f t r  I  furrras Dinas Kehulxnnn
I r r o \  i r r \ i  R i r u  h c n L r g r s  u n t u k  m c l . t k u k r n
penansunl l | r  ( lnr)  pcnrbcr i l l1rrr  kegiatxn Dinrs
Kehutanan Provinsi  Riau, akan teiapi temuan di
l a p a n g a n  m e n u n j r k k a D  b a h w a  m a y o r i l a s
kegir lan Intefnal di  DiDas P|1)virs i  Riau t i i lak
penrah ncnggunakan . i is l t  Sub l lngian Hul l lxs
Dinas Kchutanan.
Dalan hal in i ,  kual i tas ko|nunikasi
\ ertikal dari sudut pandang peranan HuDras tidak
ber ialan sepert i  yarg seharnsnya ter jadi .
Konunikxsi  Yert ikal  dapnl dikatakan etekt i f
apabila terjaliD komunikasi dua arah (^'o }1al,l
o ununicdtions) di datanr lingkongao internal
l ) i ras Kehulanan Provinsi  Riau. Humas harus
rrurpcrhdt ika.r  hrt ik i  dur i  I 'omrrrr ik.rr i  la i t t t
ke.rrrarn rnaknd dnn ler i r l iDnla lelrrarroni 'an
koordinasi aDtara piD)pinaD dengan anggota- Hal
i I r . < s u a i  d e r r g a n  k e d u t i u k 3 r  H u r D a .  s e b a e , r i
mcdiator yaDg arr inya bahqa HuDas menl i l ik i
tungsi untuk nenjerrbatar i  al i |an informasi dar i
r t x . n n  p i r r n r n a n  t c  b a s a h . t n  t , c c a q a i  J U : . r
scbal ikn,va dari  barvahnn/pegarvai kepacla
atasan/pimpinan.
5 l
PENUTUP
B e r d a s a r k a r  h a s i l  p e n e l i t i a n  d a n
pembahasan pada bab-bab sebelunrnya, nlaka
dalan bab ini  penul is nreDarik esimpulan dan
memberikan saran-saran yaDg diharapkan dapat
nlemberikan n)anfaat bagi Dinas Keh tanan
P f o v i n s i R i a u .
Beldasarkan hasil peDelitian diatas dapat
disimpulkan beberap^ hal sebagai ber ikut:
a.  Kegiatan komrnikasivert ikaldi  Danas
Kehutanan Provinsi  Riau tnasih
kurang efekt i f .  Hal in i  dapat di l ihat
dari hasil wawancara penulis dengan
pir fa inforntan. dinlana pnra pega$ai
masih merasa canggung/ segan dalam
m e n y a m p a i k a n  k e l u h a n / p e n d a p a t
kepadaKepalaDiDaslnelalui  H tnas.
b. Htnras Dinas Kehutanan Pro!rrrsr
R i r u  l r J r ) . r  r u l i ' l u .  p i , d r  s < b . r r i d n
kegiatan I Iu as pada urnu|)nya.
Khususnyr kegiatan Hunras ekstcntal
)cng berkaitan dengan doLuntcntasi
dan publ ikf ls i .  SeDreDtara kegiatan
Hunras dalam ruang l ingkup internal
ku rang d iperhatikan.
c. Jeniang hirarki  jabatan membuat
p c g a w : t i  s u n g k a n  d a l a m
menyampaikan k€luh-kcsah kcpada
Kepala Dinas. Rasa segan daD takut
_iugayang membuat para peeawai tidak
IneIg;u| lakan peran Hrrrrrr ,  .ebagai
m e d i a t o r  d a l a m  l n e n y a m p a i k a n
inlbrrrasi  kepada pirrpinAn. Selain rru.
lat^f  belakang pendidikan aparatur
Hnnras nrcnjadikan I lurras kurang
m e n a h a n  i  k c h u m a s a n  y a n g
sebcnarnya.
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